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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kesenian bangreng merupakan kesenian yang ada di daerah Sumedang Jawa
Barat. Bentuk penyajian kesenian Bangreng terbagi menjadi dua aspek yaitu aspek
musikal dan aspek non musikal. Aspek musikal meliputi struktur penyajian dan
tinjauan musikologis yang di dalamnya meliputi: instrumen, tangga nada, notasi,
pola tabuhan, transkripsi, pola“melodi.Intrumen kesenian terbang terdiri atas
kelompok Membraphone, idhiophone, Aeraphone, dan Chordophone, yang terdiri
dari kendang, terbang, gong buyung;-rebab dan tarompet. Lagu yang dibawakan
dalam kesenian Bangreng. dalam upacara ritual-ngaruat bumi yaitu syair yang
mengandung doa. Aspek pendukung-meliputi tempat, waktu, tata suara, kostum,
dan sesajen.

Kesenian Bangreng saat ini dilaksanakan-dalam dua kategori yaitu sebagai
ritual dan hiburan. Dalam acara Upacara seperti Ngaruat Bumi, kesenian Bangreng
tidak dapat terlepas keberadaannya karena menjadi satu komponen untuk
melengkapi Upacara yang diadakan dengan anggapan bahwa setiap lirik lagu yang
dinyanyikan merupakan doa ucapan rasa syukur kepada Sang Pencipta. Tuhan
YME. Kesenian Bangreng yang dipertunjukan sebagai sarana hiburan masyarakat
sekitar juga mendapatkan antusias yang baik, karena selain dapat meningkatkan
perekonomian warga sekitar dengan berdagang ketika kesenian ini digelar, juga
sebagai sarana kumpul atar ajang silaturahmi antar warga dan antar desa. Lagu-lagu

yang dihadirkan dalam acara hiburan, lebi bersifat umum , dimana selalu mengikuti
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lagu-lagu yang sedang popular saat, sedangklan lagu-lagu yang digunakan dalam
Upacara Ngaruat Bumi, menggunakan lagu-lagu religi yang berisikan doa-doa
dengan tujuan agar masyarakat dan hasil taninya melimpah. dengan
dilaksanakannya acara Upacara Ngaruat Bumi bagi masyarakat Desa Sukatani
Kecamatan Tanjungkerta Kabupaten Sumedang Jawa Barat khususnya yang
bertujuan sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil bumi yang melimpah, juga
menjadi sebuah harapan agar mendapatkan kesejahtraan ke depan menjadi lebih

baik.

B. Saran

Kesenian Bangreng.merupakan-salah satu-satu kesenian tradisi yang Perlu
dilestarikan dan perlu diregenerasi supaya Kesenian Bangreng ini tetap hidup dan
eksis dimasyarakat.-Untuk mewujudkan 'itu semua, perlu adanya kesadaran baik
dari masyarakat maupun. pemerintah daerah setempat untuk terus mengadakan
pelatihan khususnya pada generasi muda guna untuk melestarikan Kesenian
Bangreng baik melalui media pendidikan formal maupun pendidikan non formal.
Perlu adanya kerja keras masyarakat sebagai pemilik kesenian dan para pelaku seni
di Sumedang Jawa Barat. Hal ini bertujuan untuk menjadikan Kesenian Bangreng
tetap selalu ada di masyarakat Sumedang Jawa barat, khususnya untuk upacara

Ngaruat Bumi.
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aerophone
alok
antawacana
ba’da
bakakak
bendo
buhun
chordophone
cindek
dahar
dipedar
embat
gancang
gembyung
gong buyung
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idhiophone
imah

juru baksa
karia’an

kolot

laras

layout

lembur

lemes

loma
membraphone

mincid

mpet

nadhom
nanggap
nayaga

neda
ngagoongkeun
oral

orok

pancer

pangesek
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GLOSARIUM

: alat musik tiup dengan cara ditiup

: sebutan untuk sinden laki-laki

: dialog antara wayang dengan dalang

: setalah

: ayam panggang

: penutup kepala dalam pakaian adat

: kuno

: alat musik yang berdawai

: pola kendang untuk menggongkan gending maupun lagu
: makan dalam/Bahasa sunda kasar

: disajikan

:-itungan-iramayang menentukan gong

. cepat

: nama kesenian setelah terbang

. alat‘musik yang-menyerupai slentem dimainkan dalam

kesenian bangreng ditabuh pada ketukan

: acara hiburan

: alat' musik yang dipukul-menghasilkan melodi

: rumah

: seorang penari yang membawa slendang untuk diberikan
: acara hiburan untuk khitanan

kepada orang yang telah dipanggil untuk segara menari

~tua

- nada

: tata panggung

: desa

- halus

: Bahasa yang digunakan kepada yang seumuran
. alat musik yang dibalut oleh serat

mengerucut ke atas

: pola tepak kendang untuk penari

: red yang digunakan untuk trompet

: puji-pujian

: mementaskan

: sebutan untuk pemain gamelan

: makan dalam Bahasa sunda halus

: mengakhiri iringan dengan motif tepak kendang

: melantunkan nada melalui mulut

: bayi

: merupakan pola tabuhan untuk ricikan saron dan demung

yang biasa disajikan pada struktur balungan.

: penggesek atau bow yang digunakan untuk memainkan



patet

potong
puncak mani
resep
ronggeng
ruat

rumpaka
rurujakan
sekar gending

sinden
tandak
tarompet
tatanen
tawaf

terbang
tuang
undak, usuk, basa

waditra
wirahma
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rebab

. letak tahapan nada

: patah

> hasil bumi yang di sususun seperti tumpeng atau

: suka

: sebutan untuk para penari

: patah

- lirik lagu

: buah-buahan yang dihasilkan dari hasil bumi dan disajikan
: pola permainan gamelan yang mengiringi vocal atau

penyanyi

- julukan untuk penyanyi wanita

: lagu yang terkait ketukan

: alat musik tiup yang biasa dipakai dalam penca silat sunda
: bertani

smengelilingi ka’bah dalam-artian tarian yang seperti

mengelilingi ka’bah

: alat musik yang seperti rebana sekaligus nama kesenian
: makan dalam-Bahasa-sunda untuk yang sepadan
».cara mengucapkan kalimat Bahasa sunda yang disesuaikan

dengan si pelaku-atau subjek untuk sesaji

: sebutan untuk-alat-alat'yang akan digunakan
: lagu yang tidak-terkait oleh ketukan



